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Barang siapa menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan 
menuju surga. Dan tidaklah berkumpul suatu kaum disalah satu dari rumah-
rumah Allah ,mereka membaca kitabullah dan saling mengajarkannya diantara 
mereka, kecuali akan turun kepada mereka ketenangan, diliputi dengan 
rahmah, dikelilingi oleh para malaikat, dan Allah akan menyebut-nyebut 
mereka kepada siapa saja yang ada disisi-Nya. Barang siapa berlambat-lambat 
dalam amalannya, niscaya tidak akan bisa dipercepat oleh nasabnya. 
 
(H.R Muslim dalam Shahih-nya) 
 
“Tuhan telah melimpahkan kepadamu kecerdasan dan pengetahuan. Janganlah 
engkau memadamkan lentera Rahmat keillahian-Nya dan jangan biarkan lilin 
kebijaksanaan mati karena kegelapan nafsu dan dosa. Sebab manusia bijaksana 





“Kesulitan-kesulitan dan tantangan-tantangan hari ini adalah harga yang harus 
kita bayar untuk prestasi dan kemenangan hari esok.” 
 
(William J.H. Boetcker) 
 
 
“Landasi dengan kejujuran dan tanggung jawab lalu berusahalah” 
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  Penulisan ini mengkaji permasalahan yaitu apakah alasan penuntut umum 
mengajukan kasasi atas dasar judex factie mengabaikan bukti surat berupa visum et 
repertum dalam perkara penganiayaan sesuai dengan ketentuan Pasal 253 KUHAP 
dan pertimbangan Hakim Mahkamah Agung mengabulkan permohonan kasasi 
Penuntut Umum dalam perkara penganiayaan sesuai ketentuan KUHAP. 
  Penelitian normatif yang bersifat preskriptif dan terapan adalah jenis yang 
digunakan dalam penelitian ini. Dimana sumber bahan hukum yang digunakan adalah 
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang menggunakan studi 
kepustakaan untuk teknik pengumpulan bahan hukum. Sedangkan, teknik analisis 
bahan hukum yang digunakan adalah metode silogisme dengan pola berpikir 
deduktif.  
  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Penuntut umum 
mengajukan upaya hukum kasasi terhadap putusan bebas karena merujuk pada 
putusan Mahkamah Konstitusi Nomor: 114/PPU-X/2012 yang mempebolehkan 
putusan bebas diajukan upaya hukum kasasi. Alasan pengajuan kasasi oleh penuntut 
umum atas dasar judex factie mengabaikan alat bukti surat berupa visum et repertum 
dalam perkara penganiayaan telah memenuhi syarat formil sesuai Pasal 244 sampai 
dengan Pasal 248 KUHAP sehingga diterima untuk diperiksa dan diputus Mahkamah 
Agung, juga telah memenuhi syarat materiil sesuai Pasal 253 Ayat (1) huruf a 
KUHAP yaitu hakim tidak menerapkan hukum sebagaimana mestinya. Dalam 
putusan Mahkamah Agung nomor 1041 K/PID/2014, judex factie kurang 
pertimbangan hukumnya, mengabaikan bukti visum et repertum , yang seharusnya 
dapat dijadikan alat bukti yang sah sebagai alat bukti surat dan dapat menjatuhkan 
hukuman bagi terdakwa. Pertimbangan Hakim Mahkamah Agung dalam 
mengabulkan permohonan kasasi penuntut umum dalam perkara telah sesuai 
ketentuan Pasal 255 ayat (1) KUHAP jo Pasal 256 KUHAP yang menjelaskan 
Mahkamah Agung membatalkan putusan Nomor 297/PID.B/2013/PN.KBJ karena 
menganggap Judex Factie telah salah menerapkan hukum dengan tidak 
mempertimbangkan dengan baik dan benar bukti yang diajukan di persidangan  
 






Rian Pertiwi.2016.E0012328. NEGLECT the VISUM ET REPERTUM by 
JUDGES as a REASON of CASSATION the PUBLIC PROSECUTOR AGAINST 
the VERDICT in MISTREATMENT (Study of the Supreme Court Decision 
Number: 1041K / Pid / 2014). Thesis. Faculty of Law of Surakarta Sebelas Maret 
University. 
  This research studied the problems of what the public prosecutor rationable 
was in appealing to the supreme court based on the judex factie ignored documentary 
evidence in the form of visum et repertum in mistreatmet case corresponding to the 
provision Of article 253 of KUHAP and the supreme court’s argumentation in 
granting the public prosecutor’s appeal in mistreatmet case corresponding to 
KUHAP provision. 
  This study employed the normative research that was prescriptive and applied 
in nature. The law material sources employed in this study were primary and 
secondary law materials collected using library study method. Meanwhile, technique 
of analyzing law material used was syllogism method with deductive thinking pattern. 
  Considering the result of reseach,concluded that the public prosecutor filed a 
cassation against the acquittal because it refers to a Constitutional Court decision 
No. 114 / PPU-X / 2012 that can acquittal filed cassation. The reason of the appeal 
by the public prosecutor on the grounds of Judex factie ignore documentary evidence 
in the form of  visum et repertum in cases of persecution have met the formal 
condition consistent with Article 244-248 KUHAP to be examined and decided by the 
Supreme Court,it had also met the material condition according to Article 253 
paragraph (1) letter a KUHAP that the judge did not apply the law properly. In the 
Supreme Court's decision number 1041 K / PID / 2014, judex factie less legal 
considerations, ignoring evidence of visum et repertum, which should be used as 
legal evidence as documentary evidence and sentenced the defendants. Consideration 
of Supreme Court judges in granting cassation prosecutor in the case had been in 
accordance with Article 255 paragraph (1) KUHAP in conjunction with Article 256 
KUHAP which explains the Supreme Court overturned the decision No. 297 / Pid.B / 
2013 / PN.KBJ because it considers Judex factie have apply the law by not 
considering properly the evidence presented at the court. 
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